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ABSTRAK
DESKRIPSI PERILAKU BELAJAR ANAK BERDASARKAN
STATUS DALAM KELUARGA

(Studl Kasus tentang anak tunggal di SMUN 12 UJUNGPANDANG
tahun ajaran 1996/1997)

Dalam suatu keluarga, status anak dapat dibedakan
atas anak sulung, anak bungsu, anak tunggal, anak angkat,
dan anak tiri. Perbedaan status anak dalam suatu keluarga
akan membawa perbedaan pada pertumbuhan kepribadian dan
perilakunya. '

Dari berbagal status anak dl atas, peneliti tertarik
untuk membahas perilaku yang dimillki anak t gal, sebab
ada berbagal perbedaan pendapat terhada laku anak
tunggal di esekolah maupun di rumah. D1 perbedaan
tersebut sifatnya bertentangan satu samg

Diharapkan dengan diketahuiny: i
anak tunggal, dapat diberikan
pemecahan terhadap berbagal persoalfp ng dihadapi oleh
anak tunggal, terutama untuk hal(yénp berkaltan dengan
kegiatan belajarnyva. Hal ini afan - gat bermanfaat dalam

n.
pbagol perilaku
rapa alternatif

menunjang keberhasilan pemban n aklbat keberhacilan
program KB anak wusia sekolah dewasa ini banyak yang
berasal darl anak tungga au anak bungsu dan anak

sulung dari dua bersauda
Karena penelitian .entang perlilaku belajar yang

datanya tidak diny & dalam bentuk kuantitatif dan
bersifat alami, mekasPenelitian Inl bersifat deskriptif
dengan:-menggunaka ekatan kualitatif.

ang dapat penelitl ungkapkan dalam
(1) Anak tunggal cenderung mendapal
rangtua, sehingga dia menjadl 1lebih
dan teratur; (2) Anak tunggal cenderung

rajin, ter

lurang bi >nghadapi kesulitan di rumah, sehingga Jjika
mengal esulitan belajar dia kurang ada usaha untuk
mengatasi dan 1leblih suka menggantungkan diri pada

orang lain; (3) Anak tunggal tidak kesulitan di bidang
ekonomi sehingga waktu istirshat lebih banyak digunakan
makan di kantin; (4) Anak tunggal kurang bisa bergaul
akrab dengan teman-temannya sebab dia terbiasa menyendiri
di rumah.

1ii
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakong Masalah

Bertolak dari kajian sosiologls, status anak dalam
suatu keluarga dapat dibedskan atas anak bungsu, anak
tunggal, anak angkat, dan anak tirl. Sementara 1tu, ahli-
ahli psikologi berpendapat' bahwa perbedaan ( status anak
dalam keluarga (sulung, bungsu, tunggal, "da&n lain-lain)
akan membawa perbedaan pada pertumbulfan“kepribadian dan
perilakunya; seperti diungkapkan Sujanto, (dalam Rumi-
niati, 1993). .

Pendapat yang senada diungkapkan oleh Ssbur (1986)
bahwa ada perbedaan pepiléku anak berdasarkan statusnya
dalam keluarga. Lebik” lamjut dlkatakan bahwa anak sulung
tampak pada perflekunya yang lebih mandiri dan sering
dapat berprestasi lebih baik bila dibandingkan adik-
adiknya. «4Sebaliknya, pada anak bungsu tampak kecenderu-
ngan perllaku kurang bertanggung jJawab dan bergantung
pada kakak-kakaknya.

Di sisi lain, muncul perbedaan terhadap perilaku.
anak yang dalam keluarganya berstatus anak tunggal.
Pertama, anak harus memlkul semua beban orangtua dan
dijadikan satu-satunya tumpuan harapan orangtua. Kedua,

anak tunggal digambarkan sebagal anak yang bahagla karena
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"tersedia banyak kemudahan-kemudahan (fasilitas) dalam
segala bentuk yang diberikan oleh orangtua. Ketilga,
perilaku yang tampak pada anak bungsu dan anak sulung.
Hal ini dapat dijadikan sebagal pilakan untuk mengatakan
bahwa pada prinsipnya anak tunggal memiliki perilaku yang
berbeda dalam berinteraksi dengan lingkungannya di mana
ia berada.

Perbedaan perilaku dalam berinteraks ‘:;hgan 1ling-

kungan bagl anak tunggal berbeda deng vang bukan
tunggal bila dikaitkan‘dengaﬁ'peri belajar (balk di
sekolah matipun di rumah) ak adl sangat menarik

untuk dikaji. Hal ini disebabk perllaku belajar merupa-
kan proses interaksi ant nak (siswa) yang memiliki
ciri khas dengan sumb ajar baik yang direncanakan
(by design) maup\ictl ng digunakan -(by unilination).

Berdasarkan pes@

bahwa peril lajar merupskan (1) baglan darl fasili-

belajar tersebut dapat dikatakan

tas peri individu siswa itu sendiri, (2) proses
interaks?» yang unik, yaitu siswa dengan keunikan karak-
teristiknya berinterakei dengan sumber belajar yang
menghasilkan perubahan tingkahlaku, (3) proses 1nteraksi
yvang sangat bergantung pada adanya perbedaan 1individu
siswa, dan (4) keunlkan karakteristlik siswa yang dapat
bcrpengaruh‘ terhadap perubshan perilaku sebagal hacil

belajar (Bloan, Hastings, dan Modaus, 1971, Janassen,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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-1982, dalam Ruminiati, 1893). Alasan penting yang lain
untuk mencermati perilaku belajar (di sekolah dan di
rumah) anak tunggal s&ebagalmana dikemukakan Silalahi
(1989), adalah akibat keberhasilan program KB. Anak usia
sekolah (SD, SMP, SMTA) dewasa ini banyak yang berasal
dari anak yang berstatus anak tunggal, anak sulung, atau
anak bungsu (hanya bersaudara kandung dua orang).

BerpilJak pada alasan-alasan yang tel ikemukakan
di atas, maka upaya penelitian peril ar (baik di
sekolah maupun di rumah) aesuai an karakteristik
siswa (khususnya anak tunggal 1 sangat penting.

Hasil penelitian itu dapat di an acbagai dasar untuk
mengembangkan teori bela J;E,ang sudah ada dan memberi
pelayanan yang dapate ‘igkhkan belajar siswa, sehingga

dimungkinkan berpr ‘Egsi optimal. Hasil penelitian Gage

dan Berliner ( menunjukkan bahwa pengetahuan guru
‘iSentang karakteristik siswa SMU dalam

pengelqi::jh pengajaran di kelas sangat penting karena

vang mendal

siswa m mengalaml perkembangan badanish yang sangat
pesat, sifat ingin tahu yang besar, Iidealisme tinggil,
spontanitas tinggl dan relatif belum bertanggung jawab.
Sementara inli pengajaran di sekolah (dalam hal ini
SMU) dilaksanakan secara klasikal, sehingga kemungkinan
perhatian/pérlakuan siswa secara individual sesual dengan

karakteristiknya (anak tunggal) belum bisa dlberikan.
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- Begitu pula dil lingkungan gwmah, sering terjadi kesibukan
» orangtua mengakibatkan membimbing belajar (anak tunggal)
sesual dengan karakteristiknya masih Jauh dari yang ..
diharapkan. Akibat Jlebih Jjauh,. hal inl. akan kurang menja-
_.min "rasa aman" siswa dalam melaksanakan keglatan bela-
Jar, sehingga memungkinkan hasil belajar yang dicapail

kurang optimal.

B. Rumusan Masalah @'

Masalah pokok dalam penelitian %Q.I&h "Bagalma-
nakah (keunikan) perilaku belalar a SMUN 12 UJUNGPAN-
DANG yang berstatus secbagail < ggal di 1lingkungan
sekolah ?" masalah pokok te%but dijabarkan menjadi dua:
1. Bagaimana perilaku‘ anak tunggal k.etika meneri-

ma pelajaran dar u, menjawab pertanyaan, berdis-

kusi, belajar ompok, belajar dl perpustakaan, dan

belajar di oratorium sekolah 7.
2. Bagail ilaku belajar anak tunggal ketika belajar
dir mengerjakan pekerjaan rumah balk yang bersi-

fat pengetahuan maupun keterampilan 7

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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" C. Lokasi Penelitian

Alasan pemilihan SMU 12 UJUNGPANDANG sebagal lokasi
penelitian. SMUN 12 UJUNGPANDANG mempunyai karakteristik
vang cukup baik menurut pandangan peneliti maupun masya-
rakat pada umumnya. SMUN 12 UJUNGPANDANG mempunyai per-—
ingkat di tengah-iengah sedang), maksudnya tldak terlalu
ravorit dan tidak terlalu rendah jika dibanding dengan
SMU yang lain. Hal itu tampak dari uraian berikut ini.

1. Ditinjau darl cegi tempat/lokasli < 'Q‘

SMUN 12 UJUNGPANDANG terletak di J oha Lasuloro
ANTANG. Lokasi 1ini tidak di poros k Juga bukan di
pinggiran kota namun terJjangkau h kendaraan umum
maupun yang lainnya. &

2. Ditinjau darl peringkat laritas

Menurut penelitio"g' masyarakat pada umumnya,
SMUN 12 UJUNGPAND. an tergolong SMU yang pavorit
Juga bukan SMU yaé

dari siswa ‘diterima berasal dari output SMP yang

rkualitas rendah. Hal ini terbukti

mempunyai B‘shﬂ sedang, maksudnya tidak terlalu tingegl
Juga tid erlalu rendah. Begitu pula output yang dite-
rima di perguruan tinggi, bailk yang lewat PMDK maupun

UMPT Jjuga tergolong cukup memadal.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka —
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- 3. Ditinjau dari latar belakang orangtua siswa
3.1 Latar belakang pendldikan orangtua siswa

Ditinjau dari segl latar belakang pendidikan orang-
tua slewa memang heterogen namun masih tidak terjadi
pemisah yang tinggi antar satu dengan yang lain.

3.2 Latar belakang soslial ekonomi orangtua siswa

Ditinjau dari segi latar belakang sosial ekonomi
orang tua siswa bilarpun tidak homogen tétapi relatif
tidak“terlalu jauh perbedaannya.

4. Ditinjau dari karakteristik siswanya

Siswa SMUN 12 UJUNGPANDANG » tergolong  mempunyal
karakteristik yang cukup baik, terbukti dari tidak dike-
temukan siswa yang berandalemn, nakal, dan yang sejenlis-
nya, Juga tidak terlald dlim, namun layak sebagal siswa
SMU di jaman reformasd™seperti sekarang inil.

Jadl menurut/peneliti sudah tepatlah jika peneliti
memilih lokasi™SMUN 12 UJUNGPANDANG untuk pengambilan
data karemnaszukurannya sedang atau medium dari berbagai
aspek.

Cara peneliti memasulki lokasi dengan surat
permohonan penelitl menghadap ke Kepala Sekolah SMUN 12
UJUNGPANDANG. Selanjutnya oleh kepala sekolah dilarahkan
untuk berhubungan langsung dengan petugas BK, Humas, Walil

kelas, Guru, dan sebagainya.
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Secara historis SMUN 12 UJUNGPANDANG mempunyali
keunlkan sendiri, karena secara yuridis formal tergolong
SMU yang masih baru, karena lahirnya baru  tahun
1986/1987, namun usia yang sebenarnya sudah cukup tua
karena merupakan warisan atau pemekaran dari SMUN 5
UJUNGPANDANG.

SMUN 12 UJUNGPANDANG mempunyal bangunan gedung yang
cukup megah dan terletak di tepi Jalan béE’r blarpun

tidak di poros kota namun mudah dijJangka gan angkutan
umum maupun lainnya. Yang lebih . lagli 1lokasi
tersebut terletak di daerah p ikan, terbukti di

sekitar ESMU tersebut terdapa berapa Perguruan Tinggi
seperti STIKI, UVRI dan Bal(%:felatihan Keschatan.

DPengan demikian kaﬂ*;' tinjau dari segi lingkungan
sangat menguntungkan ,%Xenu akan berdampak bisa memberi
motivasi kepada SMUN 12 UJUNGPANDANG untuk melan-
Jutkan ke pe n tinggl, Jika dibandingkan dengan SMU
lainnya y térletak di daerah industri/pabrik. Tentunya
cenderun 1swa SMU tersebul akan banyak bekerja di
pabrik/industri daripada melanjutkan ke perguruan tinggi.
5. Jumlah siswa
5.1 Jumlah siswa SMUN 12 UJUNGPANDANG bulan April 1997

berjumlah 723 siswa dengan perincian sebagal berikut:

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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— Kelas I laki-laki 127 orang
perempuan 152 orang
Jumlah 279 orang
- Kelas 11 laki-laki 92 orang
perempuan 126 orang
Jumlah 218 orang

- Kelas III laki-laki 126 orem@
perempuan 140 o@
Jumlah <§§$‘:;ang

5.2 Jumlah siswa SMUN 12 U;:§EPARDANG vang berstatus

sebagal anak tunggal ak 12 siswa dengan perin-
clan sebagal beriﬁg@
- Kelas 1 -laki 1 orang
éerempum ° 4 orang
TS

‘<::>' Jumlah 5 orang
= KQ II laki-lakl - orang
perempuan 4 orang
Jumlah 4 orang
- Kelas 111 laki-laki 1 orang
perempuan 2 orang
Jumlah 3 orang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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BAB II
KAJIAN PUSTAEA

Akibat dari keberhaslilan KB, jumlah anggota keluarga
cenderung menurun. Di sekolah-sekolah (SD, SMP, SMA)
tidak sedikit anak yang berstatus sebagal anak tunggal,
anak sulung dan bungsu (yang hanya dua bersaudara) dan
anak asuh. Hal tersebut membawa dampak angk-anak akan
lebih mendapat perhatian jika dibandingk gan sebelum
adanya KB. Dengan demikian baik a g1 kesechatan,
pendidikan, kecerdasan, dan perhati&ndadi lebih baik.

Sesual dengan judul pene i di sini akan peneli-
tl uraikan tentang tanggapan,keluarga (orangtua), terha-
dap anak tunggal dan p r% belajarnya baik di sekolah
maupun di rumah. ’e§'

A. Tanggapan Kel & Terhadap Anak Tunggal

L 2

Secara Q‘: ogis anak tunggal dalam suatu keluarga
merupakan uan harapan bagl kedua orang tuanya.
Harapan orang tua tersebut antara lain adalah kehidupan
vang lcbih baik, penerus keturunan, kemampuan yang cukup
dalam mencapai cita-cita. Besarnya harapan orangtua
kepada anak tunggalnya biasanya tampak dalam gelala
berusaha (1) melindungi/menjaga perasaannya, (2) menga-

bulkan segala permintaannya, dan (3) mendukung sesuatu

vang dilakukan sesual dengan cita-cita walaupun kadang-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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"kadang kurang melihat bakat yang dipunyainya anaknya.
Sebaliknya, orangtua akan berusaha melarang perilaku
anaknya yong dianggap berat dan berbahaya bagl pertumbu-
han jJasmani dan rohaninya.

Pernyataan tersebut di atas sesual dengan pendapat
Gunarsa, (dalam Ruminiati, 1993), bahwa terlalu sering
memperlihatkan eikap perfek terhadap anak tunggalnya.
Sikap ini akan lebih tampak scbagal des <Z>rapan vang
terlalu tinggi) agar anaknya sela]-u:leb%%xl&ripada
vang lain dalam berbk&ogal parillaku ti:f;>ma dalam belajar.
Di sdel 1lain dikatakan bahwa ggal dalam suatu
keluarga sebagian besar lebih t ak diperlakukan:sebagal
raja tetapi juga tidak se t‘.yang Lebih tampak diper-
lakunkan sehagal budak, \@‘

.- Silkap orangtu aimana tersebut di atas, akan
berakibat agak mengembangkan secara optimal poten-
sl yang ada® sering merasa bimbang dalam menentukan
sikap d akunya dalam mengambill keputusan (pemeca-
han ma vang dihadapi). Akibat lebih Jauh, anak
tunggal dalam suatu keluarga tidak Jarang menderita
frustrasi apabila menghadapl masalah yang relatif sulit
dalam melakukan kegiatan belajar.

Apabila melihat dari potensl yang dimiliki anak
tunggal, ﬁerutama rotensi akademiknya, rata-rata

kecerdasan anak tunggal itu adalah tinggi. Menurut Sabur
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- (1986), sejumlah penelitian menunjukkan bahwa anak tung-
gal rata-rata leblih cerdas dan mempunyal kepercayaan diri
yang lebih besar bila dibandlngkan dengan anak banyak
bersaudarﬁ. Sedangkan potensi kepercayaan diri merupakan
modal berharga untuk selalu bersikep optimis dalam hidup
(Daradjat, 1983).

Potensi akademik yang tinggi* pada anak’ Tunggal

‘tersebut-akan berkembang secars optimal ap dlibarengl
dengan “sikap orangtua yang wajar dalam imbing dan
disesuaikan dengan tingkat usia dan mental-
nya. Menurut Soediro, (dalam 1993, 11), walau-
pun kedudukan seorang anak d keluarga 1itu penting,

vang lebih penting dalam me@Ejptu pertumbuhan dan perkem-
bangan anak secara @adalah pengaruh sifat dan
sikap darl keluarga @sendiri. Lebih lanjut dicontoh-
kan, bila kelu ang memiliki anak lebih dari satu
dapat bersi a)ar dan ramah terhadap anak-anaknya,
maka masi ng anak akan merasa senang dan biasa pada
statusny sulung, bungeu, dan sebagainya) dalam suatu
keluarga. Namun hal inl, dapat sulit dilakukan oleh
orangtua yang memiliki anak tunggal. Bilasanya anak tung-
gal disayang dan dilindungi secara berlebih-lebihan.
Akibat darl tindakan dan sikap orangtua sebagaimana
tersebut di atas, adalah sebagian besar anak tunggal

dalam suatu keluarga memperlihatkan perilaku antara lain.
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- (1) manja, mungkin Juga penurut, (2) takut dan sering
menyendiri, (3) menarik perhatian dengan cara kekanak-
kanakan, dan (4) sulit bergaul dengan teman 'sebayanya.
Perilaku yang tampak dl atas akan dapat berakibat Xkurang
baik terhadap perkembangan Jjiwa, raga, dan dalam perilaku

belajar.

B. Perilaku Belajar Anak Tunggal

Perilaku adalah cara bertindak Q&' berfungsi.

Dalamexfand Advanced Learner’s DIQ<:3 ry dlgebutkan

bahwa perilaku adalah cara memper an orang lain.
Perilaku belajar secara rupakan proses inter-

aksi antara siswa dengan umber-sumber belajar yang

menghasilkan perubaha aku baik kognitif, afektif
maupun psikomotor v, 1986, dan AECT, 1977, dalam
Ruminiati 1993). er-sumber belajar ini dapat dibagi

menjadi duae A
lingkunga: @\
( A

tu sumber belajar yang digunakan (di
ah formal) den sumber belajar yang digu-
nakan ' terdapat di masyarakat) yang tidak khusus
dirancang untuk tujuan belajar formal, tetapl dapat
digunakan sumber belajar. Berdasarkan pendapat di atas
keefektifan perilaku belajar sangat dipengaruhi oleh
kesesualan antara lingkungan (sebagal sumber belajar),
kemampuan dan kebutuhan siswa. Kemampuan dan kebutuhan

merupakan dimensi karakteristik siswa, dan lingkungan
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‘sebagal sumber belajar dapat terdirl dari lingkungan

sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat.

1. Perilaku Belajar di Lingkungan Sekolah

Ruminiati (1993) mengatakan bahwa perilaku belajar
di sekolah akan efektif dan efisien untuk menghasilkan
perubahan perilaku apabila ada kesesualan antara karak-
teristlk silswa dengan lingkungan sebagai aum%, belajar.
Sumber belajar di lingkungan sekolah ti antara
lain : guru, teman, perpustakaan, Qium, dan buku
prelajaran. Sedangkan karakterist swa sebagail student
input wvariabel dapat dicirikan tgzla lain: kemampuan,

motivasi, kebutuhan, dan latgsfain.

Bertolak dari’ P di atas, dapat dilkatakan
bahwa perilaku bela) swa di sekolah merupakan sesua-
tu yang unik kar sekelompok siswa yang berbeda-beda

karakteristiklxis‘ vidunya berinteraksi dengan sumber-
sumber vang relatif sama untuk mencapali tujuan
belaja Qg telah dibutuhkan sehingga menghasilkan
tingkat pencapaian tujuan (tingkat perubahan tingkahlaku
sebagal hasil belajar di antara individu pembelajar itu
sendiri.

Secara umum perilaku belajar di sekolah dalam satu

kelompok siswa (satu kelompok kelas) dirancang dengan

cara—-cara tersebut antara lain meliputi :
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“1) Belajar dibimbing guru bidang studi

2) Belajar berkelompok kecil dan besar

3) Belajar mandiri dalam mengerjakan tugas yang diberikan
guru

4) BelajJar di perpustakaan

5) Belajar di laboratorium-laboratorium sekolah

Z2. Perilsku Belajar di Rumah

Lingkungan rumah merupakan sumber \ belajar vang
pertama kali dikenal siswa dan paling~beéerpengaruh dalam
pembentukan karakteristik individuN\ clswa. Sebagaimana
dikatakan Whita dan Siahaan, dalkam Ruminiatl, 19893; bahwa
lingkungan rumah tangga mefupakan lingkungan di mana
pendidikan dan pengajarah/mulai dilaksariakan. Munandaiv.
(1988) mengatdﬁhuabahwﬁ‘liggkunéﬁﬁtﬁumﬁh tangga merupalan

5 tempat Belaj&c d&nf§éietakan dasar utama dalam pembentuk-
an kreativitas sﬂswa-

Berdasarkan pendapat tersebut di atas dikatakan
bahwa terdapat hubungan yang saling memperkuat dan me-
lengkapl dalam pembentukan dan pengembangan potensi siswa
secara optimal dalam perilaku nyata antara lingkungan
runah dan lingkungan sekolah. Dikatakan demikian karena
pengaruh lingkupgan rumah tangga akon mewarnail perllaku
belajar di sekolah, dan sebaliknya pengaruh perubahan
perilaku di sekolah akan dapat mewarnal perilaku di

lingkungan rumah. Dalam konteks belajar itu, karakteris-
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“tik individu siswa (terutama dalam status anak dalam
keluarga) akan mewarnal perilaku belajarnya (Silberman,
1972). Di sisi lain, dikatakan oleh Bloom et.al (1971),
dan Winkel (1991), bahwa yang berpengaruh terhadap peri-
laku belajar bukan hanya karakteristik individu siswa,
tetapl Juga karakteristik isi bidang studl yang dipel-
ajari. Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan
bahwa perbedaan perilaku belajar siswa dis lingkungan
rumah selain faktor karskteristik slswa Ltu Juga faktor

karakteristik isi bidang studl yang dipélajari.

C. Tujuan Penelitian

Studl kasus inl bertujuan wmtuk mengungkapkan dan
mendeskripsikan perilaku . b€lhjar dan pergaulan anak
tunggal di sekolah matpurn’ di rumah, yang secara rincl
mencakup tentang :

1. Keblasaan belgddn;
2. Cara menghadopl masalah, dan;

3. Cara Joergaul

D. Manfaat Hasil Penelitian

1. Bagi guru, penelitian ini merupakan masukan untuk
mengenal lebih jouh keunikan perilaku bela)ar siswanya
(yang berstatus anak tunggal dalam keluarga), sehingga
dapat mengelola kelas secara efektif dan efisien

khususnya dalam memberikan bimbingan belajar;
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Bagl wali kelag, dan guru BK, hasil penelitian inl
merupakan masukan untuk mengenal lebih Jauh karakter-
istik siswa bimbingannya, schinéga dapat memberlikan
layanan bimbingan dan penyuluhan secara intensif
sesual dengan keunikan perilalkunya;

3. Bagl orangtua/wali siswa, hasil penelitian ini merupa-
kan magukan untuk menyadarl adanya keunikan pada dlirl
anaknya, schingga dapat memperlakukannya (s€gsual dengan
tuntutan rasionalitas yang terjadi pada dirl anaknya
dan tidak memperlakukannya berddasarkdn kemauvan dari

orangtuanya.
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BAB IIX
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
dengan maksud untuk mengeksplorasi secara mendalam peri-

laku belajar anak tunggal dalam latar yang alami di

sekolah dan di rumah. Karena itu penelitian bersifat
deskriptif dengan kecenderungan meng prendekatan
induktif (data disimpulkan berdasar ta-fakta khusus
vang berkaitan dengan perilaku be siswa).

Pemilihan pendekatan kéalitatif dalam penelitian
didasarkan atas alasan seheEsi berikut : (1) penelitian -
ini difokuskan pada pe sebaiknyaytidak:disederhana--
kan dalam bentukvku ‘5& if, &arena kompleksnya perilaku

mapusia; (2) unt1§;§§neliti tidak memiéahkan perilaku itu
dengan latar*%:?&i an dan tempat yang menyertalnya, atau
harus be atyalamiah.

Deg::§>ponelitian inl wmenggunakan desain studi kasus
tunggal (Harsiati, 1994 : 42) yaitu penelitl memusatkan
rerhatian pada gejala tunggal : satu organisasi (satu
sekolah), dan satu fokus permasalahan (perilaku belajar
anak tunggal).

Penggunaan desain studi kasus dalam penelitian ini

digambarkan seperti corong (Bogdan dan Biklen, dalam

17
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rerilaku dengan memfokuskan perhatlan pada keunikan-
keunikan perilaku belajar pada anak tunggal yang tampak
baik di lingkungan sekolah maupun di rumah.

B. Sampel Penelitian

Sampel penelitlan inil adalah SMUN 12 UJUNGPANDANG,
khususnya yang duduk di kelas III dan berstatus sebagal
anak tunggal. Karena penelitian ini tidek dimaksudkan
untult mengambil kesimpulan secara umum/mw generali-
sasl (sesual dengan ciri khas pencli@u deskriptif),
maka penelitian tidak diarahkan semua populasl
siswa, melainkan hanya kepa vang berstatus anak
tunggal terutama yang dapatsgberikan “informasl yang
terpercaya T

Atas dagar 1tu:&l dipilih eecara internal.
Menurut Bogdan da %].en (dalam Harslati, 1994 : 46),
sampel interna rti pemberian otoritas kepada penell-
ti untuk @pkan ide/masalah yang akan ditelitl,
dengan gla erbicara, waktu dan tempat melakukan obser-
vasl, dan seberapa banyak dokumen yang di reviu. Singkal-
nya peneliti memilih sendiri subyek/informan, peristiwa,
waktu dan tempat penelitian yang diharapkan dapat membe-

rikan informasi terpercaya.
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Dalam menerapkan teknik sampling ini, peneliti mula-
mula mendefinisikan siswa yang berstatus anak tunggal.
Identifikasi ini dilakukan dengan melacak dokumen-dokumen
sekolah yang dapat menjelaskan status anak dalam keluar-
ga. Setelah identifikasi Inl peneliti melakukan obscrvasl
dan wawancara scpintas.

Jumlah sampel tidak terbatas (siswa yang diamatl).
Tetapl sebagal ancangan, penelitl menggunakan teknilk
sampling bola salju (snow-ball sampling) N\Artinya peneli-
ti mula-mula bertanya kepada salal deorang informan,
kemudian berkembang dengan menanydi”berbagail pihak untuk
mengungkapkan data semaksimal mungkin.

Khusus untuk sampel &¥#Bwa yang ditelltl, setelah
reneliti menentukan, maka ©@bservasi akan lebih difokuskan
kepada subyek penelitid»lakukan, baik di lingkungan seko-
lah maupun di ruméh,y Pelaksanaan wawancara dan pengkaJian
dokumen Juga didrahkan kepada pengungkapan informasi yang

berkaitan dengan subyek tersebut.

C. Prosedur dan Instrumen Penelitian

Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kuall-
tatif maka penyusunan instrumen diﬁasarkan atas kaildah-
kaidah pendekatannya. Salah satunya adalah dalam pengun-—
pulan data, penelitl sendiri bertindak sebagal instrumen.

Artinya data apa yang akan diungkapkan dan pertanyaan apa
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apa yang diinginkan penelitl.

Namun demikian, tidak tertutup kemungkinan adanya
pedoman (observasli dan wawancara) sebagal acuan dasar
peneliti untuk kemudian dikembangkan di lapangan. Atas
dasar 1itu, peneliti Juga menyusun pedoman observasl dan
wawancara vyang dapat mengarahkan peneliti untuk mencarl
informasli yang diperlukan. Pedoman observasl dan wawanca-
ra 1inl sebelum digunakan, dikonsultasikan dahulu dengan
pihak*pihék vang berpengalaman, baik di Bidang penelitlian
kualitatif meaupun di bidang psikologi belajor, terutama
sumbang-saran darl peserta seminar< proOposal penelltian

inti.

D. Pengumpulan Data

Pengumpulan data, ‘ménggunakan teknik observasi,
wawancara dan pengkaJian dokumen. Obgservasl dilakukan
dengan mengawasi\ldngsung peristiwa belajar siswa yang
memungkinkans, bompilnya perilaku belajar yang dimaksud.
Observasi %l dilaksanakan pada dua latar yaitu di
sekolah dan di rumah. Di sekolah, observasli dilakukan
terutama pada saat pelajaran berlangsung dan pada aktivi-
tas akademis lainnya.

Wawancara dilakukan terutama terhadap subyek yang

dimaksud untuk menggall persepsl, perasaan dan latar
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“tindakan atau perilaku dalam belajar. Wawancara Jjuga
dilakukan terhadap informan lainnya, seperti guru, 6rang~
tua, BK, wall kelas, teman sebaya. Yang dimaksud untuk
menggalil informasi yang berkailtan dengan perilaku belajar
subyek. Wawancara yang dilakukan mengacu pada pokok-pokok
pertanyaan yang tercantum pada pedoman wawancara yang
mengacu pada model yang dianjurkan oleh Bogdan dan Bik-
len, dalam Harsiati, 1994 : 60).

Pengkajlan dokumen terutama diarahkan‘pada pengung-
kapan informasi yang berkaitan déngan ™ latar belakang
pribadi subyek, termasuk status \kegiatan keblasaan
belajar, dan sebagainya. Unftuk iftu sasaran pengka)ian
dokumen adalah dokumen-dolumen sesual vang dimiliki
sckolah sepertl dokumen wribadl siswa, catatan guru, guru
bimbingan dan konselinghy dan sebagalnya.

Dalam pelaksanadfinya, observaslil dapat dilakukan
bersamaan dengadp‘wawancara. Misalnya, Jika memungkinkan
sementara sdswa dilobservasl, penellti dapat mengaJukan

pertanyaan wawancara.

E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualltatif, analisis data berarti
upaysa mengorganisasikan data yang bersumber dari catatan’.
lapangan, transkrip wawandara, dan.. has¥li  pengkajion

T?,dokumen ke dalam-tema-<tema vang bermakna guna mengamblil

“-kesimpuién.
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Langkah pertama dilakukan untuk itu adalah mengum-
pulkan semua data baik dari catate;n lapangan, transkrip
wawancara maupun daril hasil pengkajian lapangan.

Langkah selanjutnya adalah menerapkan teknik anali-
sis kategori Koding (Bagdan dan Biklen, dalam Ruminiati,
1993 2 1B)-

Langkah ini mencakup tahap-tahap berikut ini :

1. Penelitl membaca keseluruhan data, kem @ mencatat
tema-tema, perilaku siswa, berdasar %tegori anak
tunggal yang muncul secara berul ema ini ditulis
dli bawah kolom koding p atan lapangan dan
transkrip wawancara; &

2. Pengkodingan ditandai c@an pensil atau spidol ber-
warna untuk membc%' dengan koding tema perilaku
lainnya; 6

3. Mengambil at xngorganisasikan koding-koding yang
ditemukan’ jJadi deskripsl perilaku belajar dan
pember atanya, selanjutnya ditulis dalam laporan

penel an.
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AKLARY LW

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Temuan

Dari hasil pengambilan data lapangan (catatan
lapangan, transkrip wawancara, dan dokumen) ditemukan
perilaku belajar anak tunggal sebagal berikut.

Anak tunggal pada umumnya meﬂdapat perhatian yang
lebih jika dibandingkan dengan anak yang berstatus bukan
tunggal, eeperti yang dialami oleh Er, (Adak tersebut
berasal darl latar belakang orantua yang * cukup mampu.
Sehingga perhatian orangtua benar—benar terarah pada
putri tunggalnya. Semua kasih ghyang tercurahkan sepenuh-
nya.

Ibu Er tidak bekeria, "kfgiatannya hanya di rumah,
malka perhatian pada putrinva lebih banfak divujudkan pada
alur pendidikan. Hal "1nl terbukti sarana dan prasarana dl
bidang pelajarangdsémua terpenuhi. Rupanya ibu tersebut
ingin memenuh% Tharapan atau cita-cita anaknya, yaitu
ingin putM S tunggalnya kelak menjadi sarjana. Tetapi
sayang kemampuan (IQ) Er tergolong sedang, sehingga
blarpun usahanya sudah optimal hasil nilal rapornya masih
belum blsa membanggakan orangtuanya. Perhatian segl
keuvanganpun cukup balk, terbukti setiap hari Er mendapat

uang saku yang cukup.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80891.pdf

Hal sepertli 1ini tidak Jauh berbeda dengan anak
tunggal yang bernama Yh. Yh terdidik daori latar belakang
orangtua yang mampu, pelaut, dan berpendidikan tinggl.
Karena kesibukannya mengawasl kapal, schlingga  kasih
sayangnya lebih ditekankan dalam bentuk materi keseriusan
di bidang pelajaran kadang-kadang terbual dengan uangnya.
Dengan demikian segala kebutuhan bisa tercukupli dengan
mudah. hal seperti ini ternyata membaw kurang

positif, terbukti Yh jika menghadapi Ik jtan belajar

kurang ada wusaha untuk mengata dan cenderung
menguntungkan diri pada ora (teman). Rupanya
perilaku sepertl ini Jjuga dilgg;kgn oleh Er.

Lain halnya dengan an‘%,bunggal vang bernama Her,
vang berasal dari latar ang orangtua yang kemampuan-
nya cukupan dan E dldikan SPb: -a0rangtwa tersebut._

biarpun 1atar pendididsonnya tidak tinggl tetapl

~gpadaran dang pendidikan sangat balk. Semua
kcbutuhg benar-benar diperhatikan dan bisa
terpenuh ari segi keluarga Her. sama dengan Er dan Yh,

vaitn setiap harl mendapat uvang saku yang cukup, apalagil
Her bertempat tinggal tidak jauh dari sekolah.

Lebih konkritnya akan peneliti paparkan dari hasil
pengambilan data/catatan lapangan, transkrip wawancara
dan dokumen‘yang peneliti temukan dalam kategori Koding

sebagal berikut :
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- 1. Perilaku belajar di sckolah
1.1 Kerajinan belajar

Keaktifan bertanya

[

[ S
N o O s W N

Keantusiasan menjawab pertanyaan
Keaktifan mengikuti diskusi
Kekompakan di dalam kerja kelompok
Keblasaan belajar di perpustakaan

Keterampllan kerja di 1&boratoriu@

1.8 Perilaku waktu istirahat 0

2. Perilaku belajar di rumah @

2.1 Ketekunan belajar di r v@

1.

2.2 Ketertiban pengaturan waktu belajar

2.3 Kemandirian belajaicap

2.4 Kemampuan menga esulltan belajar
2.5 Keaktifan m akan PR
Paparan data daS‘ZEF uan utamoa dan kodlng tersebul penel-

3
iti uraikan pq\' bagian berikut.

L, Pcrllﬁ%lajar di oekolah
1.1 Kera an belajar

Berkat perhatian orangtua® yang tekun, anak
tungga¥- 1itu cenderung rajin belajarnya. Tidak hanya
ra)imr belajar saja tetapl Juga teratur dan terarah
dalam belajar di sekolah.

Seperti hasil wawancara peneliti dengan subyek

sebagai berikut :
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"Ibu saya selalu memperhatikan saya pada waktu
belajar, lebih-lebih waktu pagi saya selalu
diperingatkan agar lekas berangkat ke sekolah. Olech
karena itulah saya Jarang terlambat masuk kelas"”.

Hal eeperti ini terbuktl dari hasil observasi
peneliti sendirl bahwa anak tunggal tersebut rajin
masuk sekolah, absennya sedikit. Sekitar 10 menit
sebelum bel masuk berbunyi, anak Jig’but sudah
datané; . %

1.2 Keaktifan bertanya

Anak tunggal yang penc mukan Jarang sckall
mengajukan pertanyaan adﬁﬁi&p guru menjelaskan atau
menyampalkan materi. rti pengakuan dari subyek
yang bernama Er ya qqghgatakan : "Saya Jarang berta-
nya pada guru nya malu. Di samping 1itu saya
bingun apa g akan saya tanyakan. Jika ada
kesulita ‘*A&ya lebih sering bertanya kepada teman
saja, a kalau pada teman saya tidak merasa malu.
Jika teman sebangku saya bertanya, kadang-kadang
saya 1ingin bertanya, tetapi ada rasa kekhawatiran
Jangan-jangan pertanyaan saya nanti salah, jadi lebih
baik saya diam saja”.

1.3 EKeantusiasan menjawab pertanyaan
Anak tunggal tampak kurang antusias menjawab

pertanyaan-pertanyaan dari guru. Hanya saJa kalau
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guru menunjuk secara langsung. Siswa tersebut berusaha

untuk menjawab. Anehnya sebelum menjawab cenderung

bertanya pada teman dekstnya lebih dahulu. Tanpa

memikirkan salah benarnya Jawaban dari tamannya tadi.
1.4 Keaktifan mengikuti diskusi

Anak tunggal ternyata aktif menglkutl diskusi.
Namun di forum diskusli kurang tampak memunculkan ide-
idenya. Kalau temannya saling memunculkéh masalah,
gsubyek diam saja.

Menurut informasl darli guru Bidang studl dan
wali kelas, keterangan di atbag memahg benar, seperti
vang dikatakanya sebagail beritlkut : "Anak tunggal yang
namanya Yh memang rajiaf) mengikutli diskusi tetapi
tidak pernah mengacungkan tangan untuk berpendapat
atau mengajukan sidénya.

Seperti ( dApa yang dikatakan oléh informan teman
sekelasnya é@b&gai berikut : "Sebenarnya Yh itu rajin
mengikuth, diskusi, tetapl sepertinya tidak mempunyal
arguméritasi atau malas mengaJukan pendapat. Sering
saya tegur agar tidak fasif- dan mau memberikan
masukan, sumbangan pikiran, tetapl tetap tidak mau
berubah.

1.5 Kekompakan di dalem KerJja Kelompok
Anaﬁ tunggal ternyata aktlf dalam kerja keclom-

pok. Semua aktivitas daril kelompok tersebut cenderung
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diikutinya, tetapl tldak ada inisiatif untuk menger-
Jakan sendiri, tampaknya lebih senang menunggu koman-
do dari temannya.

Sepertli ungkapan darl subyek yang 'bernama Yh
sebagal berikut : "Kalau ada kerja kelompok saya
pasti ikut, bahkan kalau dikerjakan bersama-sama saya
merasa senang karena walaupun saya diam, tugas 1itu
sudah dikerjakan oleh teman-teman. Kal L@ra diberil
tugas oleh _teman, saya Jjuga ber $ mengerJjakan
tetapli biasanya tldak bisa seles pat pada waktu-
nya sehingga tugac terseb Jakan kembali oleh
teman. K

1.6 Eebiasaan belajar di Pe stakaan

Anak tunggal 01& ta raj)in datang ke perpusta-
kaan seperti ha @wancara peneliti dengan petugas
perpustakaan.@ k tunggal bernama Her rajin meminjam
buku, beé\ ula Er dan Yh. Pada umumnya anak siswa
SMUN NGPANDANG kalau jam istirahat atau ada Jam
koso pelariannya adalah ke perpustakaan atau ke
kantin. Dan anak tunggal itu pada umumnya datang ke
perpustakaan selalu menyendiri.

1.7 Ketrampilan Kerja di Laboratorium

Penelitli masih mengalami kesulitan untuk

memperoleh data keterampilan kerja di laboratorium,

karena di samping belum mempunyal ruangan khuscus,
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umumnya guru bidang studl memberikan penjelasan bahwa
"anak tunggal"” tidak senang belajar sendiri di labo-
ratorium.
1.8 Perllaku waktu istirahat
Sewaktu istirahat anak tunggal cerderung lebih-
banyak menggunﬁ‘!mg waktunya untulf-mgkan di kantlin.
<. Hal ini disébabkan karena kasih sayeng orangtuanya
vang berlebihan, schingga dia berl uange saku yang
lebih dari cukup. Hal seperti ini ?2221 dengan
ungkapan Yh yang berkata : 0
"Saya setlap bulan oleh mama s@iberi oang ocaku
vang cukup banyak, Jjadl &4@1 darli rumah sudah
makan pagli pada saat istirahal
untuk makan. Kadang- éaaya Juga mentraktir teman
dekat saya yang be‘ﬁ&ari Daya Tamalanrea. OSedang

Her menyatakan K sukaan saya mie Bakso atau es dan

saya datang ke kantin

saya aele:l“ endiri, dan Jarang ikut berolah raga
kalau J &tirahat. Lain lagi yang dialami olch Er :
"saya Qlau Jam l1stirahat selalu ke kantin bersama
teman-teman dan mentraktirnya terutama teman yang

lebih pintar dari saya.
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2. Perlilaku belajar di Rumah
2.1 Ketekunan belajar di rumah
Anak tunggal cenderung mendapat perhatian yang

cukup tinggl darl orangtuanya, oleh karena itu anak
tunggal belajarnya lebih teratur, rajin dan teraraoh.
Ansk tunggaol memiliki ruang belajar tersendiri, buku-
buku tertata rapi dan mempunyal Jadwal belajar yang
bailk.

2.2 Ketertlban waktu belajar

Cara belajar anak tunggal lebih teratur, terbuk-

ti dari Jadwal yang ditempelkén’.dl dinding kamarnya.
Informan (orangtua Er) berKata :"Er itu belajarnya
sangat rajin dan teratue®)Dan kalau ada yang belun dl
mengerti langsung Benbtanya cama orangtuanya (bapak-
nya) atau memangg¥1) teman belajoarnya. Lain lagl yang
terutama <bapak yang sering berlayar, jadi kalau ada
kesulitan dalam belajar terpaksa saya panggll teman
untuk“belsjar bersama. Pelajaran yang paling membu-
tuhkan bantuan dari orang adalah kimila, fisika,
matematika dan bahasa Inggris. Begitu Juga keadaan

Her, hanya saja kalau belajar selalu ditemani ibunya.

(Rv]
W

Kemandirian belajar
Kcﬁandirian belajar anak tunggal biarpun belajar

rajin, teratur dan terarah tetapl masih belum bisa
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mandiri. Setlap ada kesulltan belajJar di rumah kurang
ada usaha yang optimal. Terbuktli sering mengharapkan
bantuan teman mauvpun orangtua dan guru lesnya. Sepcr-
ti pengakuan subyek Yh berkata :"Jilka ada kesulitan
belajar saya terus tidur, pagi-pagl saya sudah datang
sckolah untuk menyontek pekerjaan teman tanpa memper-
hatikan benar salahnya, yang penting sudah tidak

dapat marah dari guru (terutama kalaui e

rd
RN

Kemampuan mengatasi kesulitan belaj

Analk tunggal cara belajar

C’vemang balk dan
rajin, tetapi kalau menga ikesulitan dalam hal
pelajaran kurang ada usaﬂgt:ytimal untuk mengatasi-
nya. Dia sudah terbln% menggantungkan dirl pada
orang lain. Seper&i& kuan subyek yang bernama Yh,
berkata :"Kala PR atau semacamnya yang sullit
saya kerjak {Sayu lebih memilih Iistirahat atau

nonton T‘*l&gn nanti ecok harinya baru diselesaikan
;::j> ber sama dengan teman—-teman (menyontek).

2.5 Kcakt an mengarjakan PR (Pengetahuan dan Keterampll-

Anak tunggal aktif menyerahkan hasil tugas dari

guru baik berupa PR yang sifatnya pengetahuan maupun

vang sifatnya keterampilan. namun PR tersebut belum

tentu hagil kerJanya sendiri. Kadang menyontek temarn,

kadang Juga dibantu oleh anggota keluarga. Seperti

prengakuan informan orangtua Er berkata :"Kalau PR

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80891.pdf

32
misalnya menjahit atau membuat kue (pekerjsan 1bu
sehari-harl). Tetapl kalau pelajaran matematika atau
sejenisnya, biasanya dibantu oleh bapaknya atau teman

sekelasnya yang tempat tinggalnya tidak Jauh dari

rumah"” .

B. Pembahasan

Temuan pencliti ini mengungkapkan b% ak tunggal
cenderung mendapat perhatlan dari orang@ Adanya perha-
tian yang penuh ini, membuat anak@& menjadl 1lebih
rajin, terarah, dan teratur. @

Besarnya perhatian orangtuas terhadap anak tunggal,
mungkin bukanlah merupak uan -yang baru. Dari sudut
ilmu psikologi bahwa * inya kecenderungan perhatian
vang leblh besar ap anak tunggal disebabkan olch
perasaan, kasih g orangtua terhadap anak tunggalnya.
Perasaan kna’ sayvang yang besar bisa terjadi karena anak
tunggal _me kan satu-satunya tumpuan~harapan orangtua,
sehingga ngtua berusaha (1) melindungi, menjaga,
perasaan ~anak; (2) mengabulkan segala permintaan anak;
(3) mendukung sesuatu yang dilakukan anak.

Gunarso;,; dalam Ruminiati (1993 : 29) memperkuat

prersfektif psikologi ini di mana diungkapkan bahwa pada
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- dasarnya orangtua cenderung memperlihatkan sifat perfect
terhadap anak tunggalnya. Sikap ini akan 1lebh tampak
sebagail desakan (harapan yang terl&lu tinggl) agar anak-
nya selalu lebih unggul daril yang lain dalam berbagai
perilaku terutama dalam belajar. Dalam pandangan yang
sama, Suglanto (1982) berpendapat bahwa anak tunggal
dalam keluarga sebagian besar lebih tampak diperlakukan

sebagal "raja" tetapl juga tidak 5edikit perlakukan
sebagal "budak".

Yang menarik dalam temuan ;@tifm ini adalah
bahwa perhatian yang cukup bes @ diberikan orangtua
terhadap anaknya Justru me&a mereka lebih rajin,
terarah, dan teratur. Ini %beda dengan kecenderungan
remikiran psikologis y nganggap bahwa perhatian yang
terlalu besar da gtua bisa mengakibatkan kurang
berkembangnya po@ anak secara optimal dan bahkan blsa
mcngakibatkan@k bimbang menentukan sikap dan perilaku
dalam pen ilan keputusan atau memecahkan masalah yang
dihadapi.

Dalam kaltan dengan temuan ini. Spack (dalam Rumi-
niati, 1993 : 30) menganggap bahwa yang lebih penting
dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan anak secara
optimal adalah pengaruh sikap dan gifat dari keluarsa itu

sendiri. Dalam hal ini, temuan penelitian inl menunjukkan

bahwa perhatian orangtua yang besar terhadap anak tung-
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- galnya telah memberikan desmpak positif bagl kerajinan dan
keteraturan anak dalam belajar.

Temuan kedua penelitian inl mengungkapkan bahwa anak
tunggal cenderung kurang biasa menghddapl kesulitan di
rumah sehingga jika ada kesulitan belajar (permasalahan)
kurang ada usaha yang optimal untuk mengatasinya dan
lebih senang menggantungkan diri kepada orang lain. Di
samping 1tu rasa percaya diri Juga masih kurghng, terbuktl
lebih pefcaya pada hasil pekerjaan temﬁﬁh}a tanpa memi-
kirkan salsah beharnya. Akibatnya ansk ) tunggal tersebut
kecerdasannya kurang berkembang, s€cdara optimal Juga.

Temuan 1ini billa dilihat dagil segl psikologis anuak,
kecenderungan anak berkelakueh demikian karena perhatian
berlebihan yang ditunéukk&&-orangtua bahkan dapat membuat
anak merasa tergantung™kepada orangtuanya sehingga sulit
untuk mandiri tHermasuk dalam memecahkan masalah yang
dihadapinya.

Hal “texsebut berbeda dengan temuan Sabur (1988)
bahwa sejdmlah peneliti menun)ukkan analt tunggal ratao-
rata lebih cerdas dan mempunyal kepercayaan diri yaong
lebih besar Jika dibandingkan dengan anak yang bersauda-
ra.

Orangtua yang memilikl rasa kasih sayang yang ber-
lebihan kepada anaknya cenderung mendominasi anak dalam

melakukan keglatan belajar. Apalagl Jika orangtua menun-
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- tut anaknya untuk dapat memenuhi suatu harapan atau cita-
cita tertentu yang bertentangan dengan Xkeinginannya.
Apabila hal ini dapat terbiasa dialami oleh anak maka
dapat berpengaruh pada kurangnya usaha anak untuk
mengatasl masalahnya sendiri, dan leblh menggantungkan
diri pada orang lain. Padahal potensi kepercayasan diri
merupakan modal berharga untuk bersikap optimis dalam
hidup (Darajat, 2 1983). @'

Temuan ketiga penelitian inl meng %&n bahwa di
bidang ekonomi anak tunggal cen@ tidak menjadi

masalah terbukti setiap istir a@ u Jam kosong diisi
dengan kegiatan makan di kant&

Temuan ini bisa dimakl% karena perhatian orangtua
terhadap anak tunggal ngat ‘besar. Orangtua yang
selalu sayang lrepada va cenderung melengkapi segala
kebutuhan anak, i sering diwujudkﬁn dengan pembe-
rian uvang saku d@berlebihan sehingga dalam kescharilan

anak di , khusuenya pada jam-jam 1istirahat yang
sehamsédapat digunakan untuk membaca buku, diskusi
dengan teman, tetapi Justru digunakan untuk beristirahat
dan makan di kantin.

Temuan keempat penelitian inl mengemukakan bahwa

keblasaan di rumah kurang banyak teman, sehingga membawa

dampak di sekolah kurang dapat bergaul akrab dengan -
teman-temannya. Bahkan ada yang lebih’-.guka menyendiri

daripada berhurd-hura dengan teman yang lain.
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Analisis penulis mendukung temuan tersebut dengan
dasar bahwa karena anak tunggal terblasa hidup sendiri,
maka mengakibatkan sikap sosialnya berkurang dan inl
terwujud dalam hubungan yang kurang harmonis dengan
temannya di sekolah.

Temuan terakhir ini hendaknya patut mendapat perha-
tian karena sikap atau relasl sosial merupakan aspek
renting dalam kehidupan manusia. Di masa @&n datang
anak-anak akan menjadi anggota maa,rarakt g sebenarnya,
di mana hubungan antar manusia dan gan antar kelom-
pok manusia menjadi sangat pent n abila perilaku anak
tunggal ini berlanjut terus m dapat dipastikan bahwa
perilaku sosial anak di m %‘ kat nantinya akan mengala-

n

mi hambatan. Dengan k anak tunggal akan terisola-

si dari kehidupan m@akat

2
S

0(\
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara mendalam, dan
analisis dokumen sepertl yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambll kesimpulan sebagal beri-
kut: '

1. Anak tunggal cenderung mendapat perhatian penuh dari
orangtuanya. Hal ini menyebabkan ia¢ WiSa belajar
dengan ralJin, terarah, dan teratur. o -
tan di rumah sehingga Jika s add 9 permasalahan maupun
kesulitan belajar kurang ada usaha optimal untuk
mengatasinya sehingga leblh senang menggantungkan diri
kepada oranglain. * D4 Samping itu rasa percaya diri
Juga kurang. 11" terbuktl darl kepercayaannya vyang
besar pada hagll pekerjaan temannya tanpa memikirkan
salah benarhya.

3. Di bi&an§ eltonoml anak tunggal cenderung tidak keku-
rangan ™Buktinya, setiap istirahat atau ada jam kosong
sering diisi dengan kegiatan makan dl kantin.

4. Karena kebilasaan di rumah kurang banyak teman, di
cekolah pun anak tunggal kurang bisa bergaul akrab
dengan temannya. Bahkan ia lebih suka menyendiri dari-

rada turut berhura-hura dengan teman yang lailn.

a7
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Dari temuan penelitlan inl membawa ilmplikasi terha-
dap hal-hal sebagal berikut

1. Kenyataan menunjukkan bahwa anak tunggal mendapat
prerhatlian yang besar dari orangtuanya. Hal ini ternya-
ta memberi dampak positif bagi kerajinan anak dalam
belajar. Namun demikian, hendaknya dijaga Jangan
gsampal terjadl perhatlan yang berlebihan schingga
dapat menghambat kemajuan dan perkcmba‘%bp belajar
anak. Anak akan terhambat keccrdasanny:. a orangtua
terlalu mendominasli sehingga mem ak tidak man-
diri dalam belajar dan memccahi:i?uasalah yang mercka
hadapi.

2. Kekuf&ngbiasaan anak t al bergaul dengan teman-
temannya merupakan‘- @ampak yvang boleh jadl dise-
babkan oleh hece gan orangtua yang terlalu ber-
lebihan dalam ndungi anaknya termasuk dalam hal
ini mengatn gaulan anak balk di sekolah maupun di

rumah. D .jangka rendek, keterkungkungan anak - akan
membﬂ\g:}ereka kurang mampu bekepde samia dengan teman-

_nya dalam belgjar. Dalam Jangka panjang perilaku Iini

g

Juga akan menghambat proses soslallisasl anak di masya-
rakat.

3. Pembuktian kasih sayang besar dari.. orangtua tidak
_harus diwujudkan dalam pemberian dukungan ekonomi yang

berlebihan terhadap anak terutama dalam pemberlan uwang
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saku. Karena Jika ini terjadl anak akan lebih
konsumtif daripada produktlf dan bahkan anak bisa

menjadi pemboros.

B. Saran-saran

Darl kesimpulan dan temuan penelitian dapat disarankan

hal-hal berikut :

1. Orangtua yang mempunyal anak tungal hendaknya tidak
membantu anak leblih darl yang mercka N\ Butuhkan agar
anak dapat berkembang secual %W€rigadn potensi yang

dimilikinya.

aN)

. Orangtua dan guru hendakn$a mendorong anak untuk
memperluas pergaulan badladl sekolah maupun di rumah
untuk mengembangka?--aikap soslal anak yang scangatbt
berguna di masa m@ndotang.

3. Guru hendaknygimemperlakulan anak sccara sama, baik

anak yang bennsal darl status keluarga anak tunggal

mavpun, 8nak dari status keluarga anak yang tildak

Eunggé& (mempunyal saudara kandung, saudara tiri, 7

maupun anak angkat).
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Lampiran 1 DATA PRIBADI SUBYEK Er

BERDASARKAN DOKUMEN BP

I. SUBYEK:
Nama : Er
Tanggal lahir : 18 mei 12225_
Alamat : Jln. Antang Raya no. 22
Pendidikan TK :
SD s
SMP :
SMU : SMUN 12 Ujungpandang
Cita-cita : Infin jadl sarjana
Penyakit : sering sakit kepala
Agama | : Islam
Hobby : Membaca
II. AYAH:
Nema : AF
Umur : lahir tshum 1945
Agama : Islam
Pendidikan : D’
Peker jaan : Regawai UNHAS
Alamat &”J1n. Antang Raya no. 22
Cita-cita ¢ Ingin putrinya masuk PT. UNHAS/MIPA
ITI.IBU:
Nama : Ro
Unur : lahir tehun 199D
Agama : Islam
Pendidikan : SD
Peker jaan : ibu rumah tangga
Alamat : Jln, Antang Rays no, 22
Cita-cita ¢ Ingin putrinya jadi sarjans
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II.

I1I.

Lampiran 2
b SUBYEK :
Name

Tanggal lahir

Alamat
Pendidikan

Cita-cita

Penyakit yang se-

TK
SD
SMP
SMU

ring diderita

Agama
Hobby

AYAH:

Nama

Umur
Agama
Pehdidikan
Pekerjaan
Alemat
Cita-cita

IBU:

Nama

Umur
Agama
Pendidikean
Peker jaan
Alamat
Cita-cita

80891.pdf

DATA PRIBADI SUBYEK Yh
BERDASARKAN DOKUMEN BP

e

. .o

Yh

12 Juni 1979

BTN TNI-AL B8/03 UKIP Days
Kusuma Bangsa Surabaya

SD Manukan Kulon III 540 TANDES
SMPN 12 Ujungpandang

SMUN 12 Ujungpandang

Ingin jadi KOWAL

MAAG

Kristen Protestan

: Renang

e

..

DP
48 pehun
Kristén Protestan

STM

WBRI
BTN TNI-AL B8/03 UKIP Daya
Pendeta

En

46 tahun

Kristen Protestan
SMA

BTN TNI-AL B8/03 UKIP Daya
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Lampiran 3
-I. SUBXYEK:
Nama

" Tanggal lshir

II.

I1I.

Alamat
Pendidikan

Cita-cita

Penyakit yang se-

TK
SD
SMP
SMU

ring diderita

Agama
Hobby

AYAH:

Nama

Umur

Agama
Pendidikan
Peker jaan
Alamat
Cita-cita

IBU:

Nama

Umur
Agama
Pendidikan
Peker jaan
Alamat
Cita=-citsa

80891.pdf

DATA PRIBAD1 SUBYEK Her
BERDASARKAN DOKUMEN BP

LL] LA e

Her
14 Janueri 1981
Jln. Moha Lasuloro no. 45

SMUN 12 Ujuggpandang
Ingin jadi dokter

Islam
Membacsa

: Ha

L1

L1

46 tahun

1s16m

SMP

Petani

Jln. Mohe Lasuloro no. 45
Ingin jadi sarjana

Ys

40 tshun

Islam

SD

Jln. Mohe Lasuloro no. 45

Ingin putrinyes punya keterampilan
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Lampiran 4 KODING
HASIL OBSERVASI, WAWANCARA, DAN DOKUMEN
PERILAKU BELAJAR ANAK TUNGGAL DI SEKOLAH

Noj} CATATAN KODING SUBYEK (Er) SUBYEK (Yh) SUBYEK (Her)

1 Kera jinan belajar Rajin, tera- |[Cukup, tetap | Rajin, tertib,
tur, Jjarang karena jauh dan jarang ter
terlambat kadang ter- lambat

lambat

24 Keaktifam bertanya Kurang aktif, |Tidak aktif, | Kurang aktif,
malu, dan tes-|masa bodoh, takut salah
kut ealah cuwek- dan ditertawa-

kan

5. Keantusiasan menja~ | Diam dan ku- rang antu- | Diam dan kurang
rang antusi-, hg ha dan me- | antusias
as las

4. Kesktifan mengikuti | Aktif, ;&g— Aktif, dsn Aktif, tidak
1dau§g Ku~ suka bergsn- | punya inisiatif
rang tempak |tung pada te | kompak

man
5e Kekompakan di dalem ﬂxpupsk mengl |[Cukup kompak | Kompak
kerja kelompok -, (kiti temen tunggu perin-
. \»sekelompok tah teman
6. Kebissaan belajar- Rajin den pin4Kurang rajin | Sangat rajin
di Perpustakéap' jam buku tidak pernsh | dan banyak
pinjam buku pinjam buku
Te Katerangiian kerja | Cukup teram- |Cukup teram- | Cukup terampil
di laberatorium pil pil
& Perilaku waktu isti-| Ke kantin Ke Kantin Ke Kantin sen-
rahat dan bermain kadang sama dirian dan ma=
same teman- teman dekat- | las bermain
teman nya dengan teman
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Lampiran 5

NOJ

e —

vararan KOBING

KODING
[SUBYEK (Er)

SUBYEK (Yh)

80891.pdf

SUBYEK (Her)

1.

S

.Kemampuan méngata-

Ketekunan belajar
di rumsh

Ketertiban mengsii.
afutriwaktu bel-
a jar

Kemandirian bel-" *]
ajar

si kesulitan bel-
ajar

Keaktifan menger-

jaken PR (Pengeta-
huan dan keteram-

pilan)

Teratur, ter-
arah dan ra-
jin

‘Tertib, disip-
lin dan ter-
jadwal

Kurang mandiri
ikut bimbingsn
belajar

Kurang mampu,
kurang ada u-
saha optimal

Aktif ,&331{
dibantu oleh
bap a

2

4

Kurang rajin
Ter jadwal

kurang man-
diri, tergsn-
tung teman
deka ‘3
iE'mampu,
ada u-
tergan-
ng pada te-
man

K

aktif, banysk
dibantu teman

Teratur, ter-
arsh, dan rajin
sekali

Terjadwal

Kureng mandiri,
ikut bimbingan
bela jar

Kurang mampu,
tidek meu ber-
usaha secara
optimal

Aktif, tepat
waktu, dibantu
teman

2
N
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IDENTITAS

Nama Orangtun Siswa:

A. Ayah

Umur

Agama
Pendidiksan
Peker jaan
Alamet
Cita-cita

L1 L1 L L L1

-

- -
L]

L] L]
.

. L]
.

. .
.

- .
.

- -
-

. .
L]

L] Ld
.

- -
L]

- -
.

. .
-

L] Ld

B. Ibu
Umur

LL]
-
-
-
-
.
-
-
.
-
-
-
.
-

Agama
Pendidikan
Peker jaan.
Alamat
Cita-cita

Cu:

PEDOMAN WAWANCARA

1. Pemberisn fasilitas belaj CE,
(1) Apaksh Bapak/Ibu n%' an fasilites belajar kepada

putra-putrinya? qi?
a - Ya ‘& dak ﬂ . - - - - - - - - -

(2) Kalau ya, f:i@tas tersebut berupa:
2

a, rusng ndiri
be J si\ﬁ dengan ruang tidur
Ce di)satu dengen rusng keluarga
d. Jadl sstu dengan rung makan/tamu
Go % W » 5% 3 3 E-w 8w & e & e
(3) Kalau belajar, fasilitas penerangan lampu ysng dipskni
a, Listrik
b. lampu minyak tanah
(4) Bagasimans dengan perslatan sekolahnya?
a, Lengkap sekali c. sedang

b. lengkap d. kursng A ,
sysr
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8, Selslu b. Jarang c. Tidak pernah. d. « « « « o«

(2) Apskah Bapak/Ibu menanyakan tentang pelajaban snsk di
sekolah?
a, Selaslu b. Jarang c. Tidek perpah d. o « « « « »
(3) Bagaimana sikap Bapsk/Ibu apabils hasil belajar anak
kurang memenuhi harspan?
8, Menganjurkan ansk untuk giat belajar
b. Membisrkan saja
Ce Memarahi anask supsaya rajin belajar
d, s e [ | o) i, i g g
(4) Apskah Bapak/Ibu sering menegur anak spsbila anak
dstang terlambat dsri sekolsh?

a. Selalu b. Jarang c. Tidsk peP\l?j! 2l o
5. Pemberian pengswssan pada waktu bel rumah
(1) Apakah Bapask/Ibu menunggui an@da waktu anak

belajar di rumah? @
a, Selalu b. Jarang & idak pernah Qe 5 + o 4 &

(2) Beraps lamaksh Bapak/Ia:E;enunggui bela jar 1ansk

di rumsh
8' 1 jﬂm b. 1 33"1 @jam c. - L - - - - . . - -

4. Pengenslan kesulit c%zlajar Anak
(1) Apsaksh Bap menanyaksn pelajaban yang sulit bagi
anak-ana ’&
a. b Jarang ¢.: Tlidak pernah d. « « « .
(2) Apakah pak/Ibu sering memperhatikan keluhan ansk
tentafig pelajasrannye di sekolsh?
a., Selslu b. Jareng c¢. Tidak pernsh d. . . . . .
(3) Apaksh ansk-anak disuruh belsjsr kelompok dengan
teman-temannya?
a, Yo b. Tidsk Co s & & & © % @

syarif 2
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Lempiran 7

IDENTITAS SISWA

Nama Siswa SR S TRl = R e S R
- Kelas SR L= )~ S S
Tzl lahisr % e o R e e e 5 e
Pendidikan :
STK $ A% L e e W
SD € As @ Terellere NGNS v ee
SMP I, TR g LRS- PR S SR S
SMU S A w e e S e e e
Cita-cita P oo s e e m G it ] B ) e e w8 e e s
Alamst 3w e e el de e e 0e el s e o e et ek e

Penyakit yasng sering diderita: . . . . . ..% s ke %

Agama ' :............%
Hobby :

Nama teman yang sering ditemani ber@ % e & e e E e
PERTANYAAR : &@

1. Coba jelasksn bagaimana ra belajar anda
8. di rumesh @
b. di sekolsh \

2. Bagaimans wenga@kesulltan bela jar anda?
a., di rumsh

b. @di qelgoQ

3. Bidan @ apa saja yang dianggap sulit, den bagaimona
at ya?

4. Coba jelasksn perbedaan belajesr di perpustlaan dengan
belajar di laboratorium!

5. Apa ssja yang sering anda lakukan pada jam istirahat
berlangaung?

6. Apaksh sering diadaken diskusi, tanys jawab, daon kerja
kelompol._dalam kelas, dan bideng studi apa sajo yang

sering wenggunakannya.
e ¥ syarif Ol

(JAWABAKNYA DI KERTAS LAIN)
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Lampiran 8

IDENTITAS

Nama Guru/Petugass BK B o N Il 4
Wali Keles (kalsu ads)
Agama

LL]
.
.
.
.
L
L]
.
L]
L]
.
.
L]
L]

Pendidikan terakhir
Alamat .

Nama Siswa yang diamati
Kelas

e
-
-
.
.
-
.
.
-
-
.
-
-
L]

PEDOMAN OBSERVASI

1. Kerajinan Belajar
(1) Fagaimana pengamatan Bapak/Ibu@hadap snak dalam
menerima pels jaran di sekol
a. Sangat rsjin b. raj c. agak rajin
d. malas e, @ .

2. (2) Bagaimana pengamatgm Bapak/Ibu terhadap anak pada
saat memasuki ru Ekelas?
a, Sangst tex"\\?'bb. tertib c. agak tertib
e. ribut Eosei Rs w0 e s

d. tidsk tex@
(3) Apakah aéteraebut tiba di sekolah tepsat pads

wakl;ug%.
a, waktu b. kadsng terlasmbat karena jouh
ering terlambst Ul o R e S O

2. Keaktifsn Bertsnya
(1) fpakah ansk tersebut sktif bertanya dalam menerimsa
rslajersn di kelas?
a, aktif b. kurang sktif ¢c. masa bodoh/cuwek
d. malu dan takut sslah B et s s e s @

(2) Apakah anak tersebut sntusiss menjswab pertanyasn
yang disjukan oleh guru di kelss?
a, sangst antusias b. antusias ¢, diam den ku-

rang antusias d. kuralg sntusias dan malas.

01

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80891.pdf

3. Keaktifan Mengikuti Diskusi

(1) Bagaimans pengsmatan Bapak/Ibu terhadsp anak dalam
mengikuti diskusi di kelss?
a., sangat aktif b. aktif ¢c. kurang aktif
d. tidak sktif B 5 %t e o & & W

(2) Apaksh anak tersebut sering mengemukaksn idenya
dalam diskusi di kelas?
a. sering idenys dikemukakan b. idenya kurang
nampak c. tidak punys ide sasma sekali

d. bergantung pada teman S & Ve a8 ie W e e e

4. Kekompakan Di dalam Kerja Kelompok

(1) Bagsimana pengamatan Bapak/Ibu terhadabfamak daslam
ker ja kelompok
a. sangat kompsk mengikuti temgn=gelelompok
b. cukup kompsk tunggu perintah “teman
c. tidak kompsk (mssa bodph]

d. " . . - . - - - - . . . . -

(2) Apsksh ansk tersebut belum pernah ikut kerja ke-
lompok?

a.,. pernﬂh >b:$ ‘}jﬁé_um Ca . - - - . . . .

5. Kebiassaan Bela jan(di_Perpustaksan
(1) Bagaimans pemgomatsn Bapak/Ibu terhadep ansk dalam
kebiassgn,Belajar di Perpustskasn?
a. gopBabvrajin den banyek pinjam buku
be ﬁﬁéiﬂ dan pinjam buku
c.ibﬂfang rajin dan tidak pernah pinjam buku

d. . . - . ». . L] . - . - - - . - . . . - . . .

(2) Apaksh snak tersebut belajar di Perpustekaan
mansakala pelajaran di kelas tidesk ada?
8. ya b. tidak G w @t el ) oml e ve

. L L] L]

6. Ketersmpilan Kerja di Labdratorium
(1) Bagsimgans pengamatan Bapak/Ibu terhadap anak dalism

keterampilan kerje di Laboratorium?
02

Koleksi Perpustakaan Universitas TérbUka'



80891.pdf

g e Shwe e WP bW o YOl YUHE UL BETINEG
dimonfeatkan snsk di laboratorium?

a, laboratorium IPA b. Laboratorium IPS

c. Laboratotorium bahasa el e e el s kel W e

7. PeriTuku Wektu Tstirshet

(1) Bagaimana pengamatsn Bapsak/Ibu terhadap perilaku
snak wsktu istirahat?
- a., Ke Kantin dan bermain dengan teman
b. Ke Ksntin kadang sama dengsn temsn dekatnys

c. Ke Kantin sendiriasn dan malas bepmain dengen
teman %‘

d. - - - - - - - - - - - - - - - - - - -

(2) Berapsa. kali ansk istiraha@ gsatu hari di

sekolsah

a. satu kali b. d)Q@ c. tipa kali

d. L] L] . . . . . L] - L] -
mohon cantumkan j@a.

8. Kemsndirisn Bela‘@k
matan Bapak/Ibu tentang kemandirian

(1) Bagsaigana
bela jar k di sekolash?

a. cu andiri b. kurang mandiri
.
Ca ntung teman dekst d.sering tanya teman
(animana pengamatan Bapak/Ibu terhadsp snsk dalam
menger jakan pekerjasn rumah (PR)?
a. aktif b. dibantu sama teman ¢c. sering

d., dibantu pihsk lain/orangtua. menyontek

e. - - L] - - - - - - - - - - . - Ll . -

03
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“u\ DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

KANTOR WILAYAH PROPINSI SULAWESI SELATAN
SMU NEGERI 12 UJUNG PANDANG

Alamat : JI. Moha Lasuloro Antang Tlp. 332602 Kode Pos : 90234

Lampiran g

Surat Feterangan
Nomor 135/106422/2M,12/11/1997

Yang bertanda tangsn di baveh ini menerangien balwa

Nama ¢ Drs. SYARTFUDDIN SALAMA, SePde

Nip s 131476352 @'
Pekerjaan ¢ Dosen FKIP Universitas Ter

Unit Kerja s UTUPBETJ - Ujungpand Q

ber-angkutan benar telah melakukan pe 3 di MU Negeri 12 Ujung
pandang tahun ajaran 1996/1997 dengan J DESFRIPST PERIL/KU EHo-

LAJAR ANZK BERD'SATKAN STATUS DA AUARGA (Studi kasus ansk tunggal
di 9w Negeri 12 Ujungpand sjaran 19956/1997

Denil-ian surat Ketsrm@@ untuk digunskan sebagaimena mestinyoe
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